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Abstract - The accounting record system will be needed in every company, by displaying financial statements 

that are very useful for the company's progress. The Fadhil Genteng store, whose accounting processing is still 

done manually, often experiences problems including problems in recording, calculating and storing. The 

process of making financial statements is very long, starting from the collection of transactions, classifications, 

journals, ledgers, special journals, lane balance sheets, thus forming financial statements. To solve the problems 

that occur then the use of information systems will be needed, the information system in the form of zahir 

accounting application is one application that is used to simplify the recording of financial statements. Financial 

reports that are fast and precise in their presentation will greatly help various parties to make decisions. 
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I. PENDAHULUAN 

       Ekonimi di Indonesia saat ini sudah pesat dngan 

ditandainya usaha-usaha baru yang didirikan 

(Abdurrahman & Masripah, 2017). Setiap perusahaan 

pada umumnya memiliki suatu sistem yang dapat 

membantu pelaksanaan kegiatan operasional. 

Penggunaan Teknologi membawa pengaruh yang 

cukup besar pada dunia pendidikan dan usaha dalam 

menghasilkan keputusan-keputusan (Masripah & 
Yuliansyah, 2018). Pengolahan data akuntansi 

dengan bantuan komputer adalah hal yang sudah 

biasa baik dilingkungan perusahaan kecil maupun 

besar. Kondisi tersebut terjadi karena terdapat 

beberapa keunggulan dalam penggolahan data 

akuntansi bila dibandingkan dengan pengolahan 

secara manual. Keunggulan terutama perusahaan 

yang dapat membuat data lebih cepat, akurat, serta 

tepat waktu dan juga penghematan ruang 

penyimpanan sehingga mudah pengarsipan dan 

pengambilan data kembali. 

Banyaknya aplikasi komputer akuntansi yang beredar 
di masyarakat. Ada aplikasi yang umum seperti 

Microsoft excel, dan lain-lain, ada pula yang 

dirancang secara khusus untuk pengolahan data 

akuntansi seperti Zahir Accounting. 

      Informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

yang menerimanya (Anggadini & Puspitawati, 2011). 

Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai 

suatu kumpulan atau himpunan dari unsur komponen 

atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, 

saling tergantung satu sama lain dan terpadu (Sutabri, 
2012). Didukung dengan pengetahuan informasi 

teknologi yang semakin pesat ini, maka suatu 

perusahaan kadang kala memanfaatkan aplikasi 

komputer akuntansi dan teknologi informasi yang 

dapat membantu mengolah sistem keuangan dan 

laporan keuangan suatu perusahaan,  maka bidang 

akuntansi sangat membutuhkan sistem yang 

terkomputerisasi. Kinerja keuangan perusahaan dapat 

di ukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan(Riswan & Kesuma, 2014). 

      Toko Fadhil Genteng yang pengolahan 

akuntansinya masih dilakukan secara manual seing 
mengalami permasalahan diantaranya permasalahan 

dalam hal pencatatan, perhitungan dan penyimpanan. 

Proses pembuatan laporan keuangan sangatlah 

panjang, dimulai dari pengumpulan transaksi, 

pengikhrisaran, penjurnalan, pembuatan buku besar, 

pembuatan jurnal khusus, neraca lajur, sehingga 

membentuk laporan keuangan. Dan untuk mengatasi 

permasalahan tersbut, maka diterapkanlah aplikasi 

zahir accounting, sehingga menghasilkan laporan 

keuangan yang cepat dan tepat pada saat dibutuhkan. 

 

 
II. METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan oleh penulis 
untuk memperoleh data - data yaitu; 

1. Metode Observasi (Observation Method) 
Pegamatan secara langsung pada Toko 
Fadhil Genteng  yang berlokasi di daerah 
jalan baru. Metode ini merupakan cara yang 
baik untuk melihat secara langsung proses 
yang terjadi. 

2. Metode Wawancara (Interview Method) 
Proses wawancara atau tanya jawab 
ditujukan kepada pimpinan dan pihak terkait 
lainnya baik langsung maupun tidak 
langsung di perusahaan tersebut, sehingga 
dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan. 
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3. Metode Studi Pustaka (Library Method) 
Sebagai pedoman pengumpulan dan 
mengkaji data yang ada. Dengan referensi – 
referensi yang relevan dengan pembahasan 
permasalahan yang diangkat. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Pada perusahaan yang kurang terorganisir dalam 

pengolahan transaksinya, mulai dari pencatatan 

transaksi ke dalam jurnal umum, posting ke buku 

besar, meringkas bukti transaksi transaksi ke dalam 

neraca saldo, melakukan penyesuaian, membuat kertas 

kerja, sampai dengan membuat laporan keuangan, 

yang belum sistem terkomputerisasi, sehingga 

pengolahan data membutuhkan waktu yang lama. 

Seperti pada Toko Fadhil Genteng yang pengolahan 

akuntansinya masih secara manual, dan masih terdapat  

kesalahan dalam penginputan jurnal, dan juga dalam 

pencatatan transaksi. 

Kadang karena kurangnya pengetahuan akuntansi, 

mereka mengambil  cara mudah untuk menjurnal 

semua transaksi tersebut, hal ini dapat menyebabkan 

tidak balance-nya buku besar dan juga laporan 

keuangan yang akan dibuatnya. Sistem yang 

terkomputerisasi dapat membantu mempercepat proses 

penyajian laporan keuangan, selain itu dapat 

membantu meminimalisir kesalahan – kesalahan 

tersebut. 

Pencatatan Akuntansi Manual 

      akuntansi adalah “ Proses pengidentifikasian 

penggolongan, penyortiran, pengikhtisaran, dan 

penyajian transaksi keuangan (informasi ekonomi), 

sehingga dapat dilakukan penilaian dan pengambil 

keputusan oleh pemakai informasi tersebut (Himayati, 

2008). Pada  pencatatan akuntansi manual dibuat 

untuk memudahkan perusahaan dalam membuat 

laporan keuangan. Dalam  Pencatatan akuntansi 

manual,  semua transaksi ditatat dalam jurnal umum, 

kemudian di posting satu-satu  ke dalam  buku  besar. 

Berikut neraca saldo per 31 juli 2016 pada Toko 

Fadhil Genteng. 

Tabel 1 

Neraca Saldo Per 31 Juli 2016 
No. 

Rek Nama Akun Debit  Kredit 

        

 1102 Kas          854.480    

 1103 BCA      1.684.665    

 1104 Mandiri    12.245.402    

 1105 BRI           80.895    

 1108 Piutang dagang 146.611.013    

 1109 

Persediaan 

barang   404.197.798    

 1203 Kendaraan     12.891.960    

 1204 

Akum 

Peny.Kendaraan   

             

1.060.500  

 2101 Hutang dagang    136.232.449  

 3101 Modal  disetor   354.884.988  

 3103 Laba ditahan      86.388.276  

  Jumlah 578.566.213  

       

578.566.213  

 

Tabel 1 merupakan saldo awal perusahaan pada bulan 

juli 2016, dimana perusahaan memiliki harta, hutang 

dan modal sejumlah 578.566.213 yang akan 

digunakan dalam proses transaksi bulan berikutnya. 

Setelah proses pencatatan transaksi kedalam jurnal dan 

buku besar maka menghasilkan laporan keuangan 

pada bulan agustus 2016. 

Pada tabel 2, laporan laba rugi bulan agustus terlihat 

pendapatan dari penjualan, harga pokok penjualan 

serta beban sehingga menghasilkan laba usaha sebesar 

26.754.182. 

Tabel 2. 

Laporan Laba Rugi 

 

Pada tabel 3, akan terlihat laporan neraca untuk bulan 

agustus 2016. 

    
TOKO      FADHIL    

GENTENG   

    Neraca   

    Per 31 Agustus 2016   

AKTIVA 

  

  

Aktiva Lancar: 
  

  

Kas 

   

122.555.929  

Bank Bca  

  

  22.849.665  

Bank Mandiri 

  

  23.311.402  

Bank BRI 

  

         80.895  

Piutang Dagang  

  

213.921.413  

Persediaan Barang 

  

258.852.911  

  

   

641.572.215  

Aktiva Tetap 
  

  

Kendaraan 

 

12.891.960    

Akum Peny.Kendaraan    1.260.500    

  

   

  11.631.460  

  

  

 Total Aktiva   653.203.675  

Pasiva Kewajiban 

Lancar : 

 

  

Hutang 

Dagang  

 

185.176.229    

Total Hutang  

 

185.176.229  

Modal  

Modal   381.639.170    

Laba Ditahan     86.388.276    

  

   

468.027.446  

  

  

 Total Pasiva   653.203.675  

          

Pencatatan Komputerisasi Akuntansi 

Pencatatan komputerisasi akuntansi menggunakan 

aplikasi Zahir Accounting Versi 5.1. Pada proses 

pencatatannya yaitu setup data perusahaan, mengatur 

mata uang, input transaksi dan mencetak laporan 

keuangan.  Langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah menentukan profil perusahaan guna pembuatan 

data baru untuk didalam zahir.  

TOKO   FADHIL  GENTENG  

Laporan Laba Rugi 

Per 31 Agustus 2016 

 

PENDAPATAN 

Penjualan  

 

Rp 233.824.542  

HARGA POKOK 

PENJUALAN  

 

  

Harga Pokok Penjualan  

 

Rp 194.288.667  

Laba Bruto Atas Penjualan  

 

Rp   39.535.875  

BEBAN OPERSAI 

PENJUALAN  

 

  

Biaya Listrik,air,telepon   Rp  2.581.693    

Biaya peny.kendaraan  Rp.    200.000    

  

 

Rp   12.781.693  

LABA USAHA 

 

Rp   26.754.182  
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Toko Fadhil Genteng adalah sebuah toko yang 
bergerak dibidang perdagangan umum yang menjual 
barang bangunan seperti genteng dan lain-lain, Toko 
Fadhil Genteng dalam bertransaksi menggunakan 
uang tunai dalam transaksi akuntansinya. Penulis 
mengambil sampel data akuntansi pada auntansi pada 
bulan Agustus 2016. Adapun data perusahaan 
sebagai berikut : 
Nama Perusahaaan  : Toko Fadhil Genteng  
Alamat Perusahaan  : Jl.KH. Soleh Iskandar Bogor 
Kota / Negara      : Jakarta / Indonesia  
Telp / Fax       : 0251- 8322010 
1. Toko Fadhil Genteng menetapkan kebijakan 

akuntansi sebagai berikut : 

2. Periode akuntansi selama satu tahun (01 Agustus 

s/d 31 Juli) dibagi dalam 12 periode akuntansi. 

3. Sistem pencatatan menggunakan sistem periodic 

(fisik) 

4. Dipergunakan jurnal khusus dan jurnal umum 

melakukan jurnal disetiap transaksi. 

5. Mata uang yang digunakkan adalah Rupiah 

6. Penyusutan atau depresiasi aktiva tetap dihitung 

dengan metode garis lurus  
7. Perhitungan dan pencatatan beban deprisiasi 

dilakukan pada setiap bulan  

8. Sistem pengkodean  

a. Faktur Penjualan : FK  

b. Faktur pembelian : NT 

c. Kas Keluar : KK 

Setelah semua terdata langkah berikutnya adalah 

menerapkan kedalam zahir, sehingga akan nampak 
pada gambar 1 dibawah ini : 

 
 

Gambar 1. Informasi Perusahaan 

 

Dalam penggunaan zahir akan dipermudah dalam 

penginputan neraca saldo awal. Neraca saldo tersebut 

akan terintegrasi dengan pencatatan lainnya. Pada 

gambar 2, saldo dibawah harus bernilai 0. 

 
Gambar 2. Input saldo awal 

 

Dalam pengolahan data transaksi, kita diberi 

kemudahan dalam penginputannya, yaitu 

menggunakan modul-modul yang tersedia. Sebagai 

contoh pada tanggal 01 Agustus 2016 dijual barang 
dagang kepada Tk.Rian secara kredit, berupa:  1200 

Pcs Genteng full flat natural kanmuri Rp.11.800  

@14.160.000. maka dalam zahir akan diinput sebagai 

berikut pada gambar 3 

 
Gambar 3. Transaksi penjualan 

 

Transaksi yang terjadi pada perusahaan tidak hanya 

penjualan saja, berikut contoh transaksi pengeluaran 

kas. Pada tanggal 20 Agustus 2016 dikeluarkan biaya 

untuk membayar listrik, dan telpon sebesar Rp. 

2.581.693, maka akan di input kedalam form 

pengeluaran kas seperti gambar 4 dibawah ini : 
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Gambar 4. Transaksi Pengeluaran Kas 

 

Transaksi pembelian yang dilakukan pada tanggal 24 

Agustus 2016 dibeli barang dagang dari FG kemang  

sejumlah rincian berupa:  

2.085 Pcs   Genteng natural Mclass       Rp.9.000 
30 Pcs        Nok natural   Mclass            Rp. 15.500 

75 Pcs        lisplang natural Mclass         Rp.21.730 

75 Pcs        Genteng mahogany Mclass  Rp.21.730 

Maka akan diinput kedalam modul pembelian yaitu 

seperti gambar 5. 

Pada tanggal 25 Agustus 2016 dijual barang dagang 

kepada Bp.Dedi secara tunai Melalui bank BCA 

berupa: 

350 Pcs Genteng Monier exell mid.black Rp. 10.000 

@3.500.000 dan 40Pcs Lisplang natural KIA         

Rp.25.000 @1.000.000 untuk transaksi ini akan 
diinput seperti gambar 6 dibawah ini : 

 

 

Gambar 5. Pembelian 1 

 

Pada gambar 6, ada sedikit perbedaan didalam input 

transaksi, yang harus diceklist adalah dua yaitu 
invoice dan tunai. Dikarenakan penjualan dilakukan 

secara tunai melalui bank.  

Gambar 6. Penjualan tunai 

 

Transaksi pencatatan untuk penyusutan yang terjadi 

dngan contoh tanggal 31 Agustus 2016 dilakukan 

penyesuaian setiap bulannya dengan pencatatan 
sebagai berikut: Penyusutan kendaraan Agustus 2014   

Rp.200.000, maka akan terlihat pencatatan dalam 

zahir seperti gambar 7 dibawah ini:  

Gambar 7. Jurnal Penyusutan 
 

Transaksi penyusutan yang terjadi dapat dilihat 

dibagian penyusutan harta tetap seperti gambar 8.  

Semua transaksi yang terjadi dilakukan penginputan 

kedalam aplikasi zahir, sehingga dapat dilihat hasil 

penjurnalan untuk semua transaksi, dapat dilihat pada 

gambar 9. 

 

gambar 8. Penyusutan Harta tetap 
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Gambar 9. Daftar Jurnal Transaksi 

 

pada gambar 9, tidak semua transaksi ditampilkan, 
setelah semua terbentuk kedalam jurnal, maka dapat 

langsung dilihat laporan-laporan yang dibutuhkan.  

 

Laporan yang dapat dilihat pada aplikasi zahir yaitu 

laporan keuangan standar maupun laporan keungan 

rinci. Seperti laporan Neraca standar, neraca rinci, 

Rugi laba, Perubahan Modal, dan lain sebagainya. 

Berikut hasil laporan keuangan. 

 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 10. Laporan Laba Rugi 

 

Pada gambar 10, menjelaskan tentang laporan laba 

rugi yang terjadi pada bulan agustus 2016, terlihat 

laba rugi kotor dikurangi total pengeluaran sehingga 
terlihat perusahaan mendapatkan laba sebesar 

26.754.182 total yang sama pada saat proses 

pencatatan manual. 

 

Gambar 11. Laporan Neraca 
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IV. KESIMPULAN 

Pencatatan akuntansi manual memiliki tahapan-

tahapan yang harus dilakukan dimulai dari 

pengelompoka transksi, penjurnalan transaksi, 

pembuatan buku besar, jurnal penyesuaian, neraca 

lajur, sehingga membentuk laporan keuangan. 

Dalam tahapan yang dilalui akan membutuhkan 

waktu yang lama dan kemungkinan akan terjadi 

salah dalam perhitungannya. Berbeda dengan 

zahir, setelah data diinputkan kedalam proses 

transaksi zahir maka buku besar akan terbentuk 
dan laporan-laporan akan terbentuk. Sehingga 

meminimalisir kesalahan dalam perhitungan. 

Pengguna Zahir Accounting 5.1 dapat menjadi 

alternative untuk memecahkan masalah dalam  

mengolah data transaksi, dan diharapkan dapat 

mengurangi kesalahan – kesalahan, baik kesalahn 

pencatatan maupun dalam proses penghitungan 

yang dilakukkan oleh Toko Fadhil Genteng. 
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